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BERJAGA-JAGA DI AKHIR ZAMAN
Matius 25:12-13 “Tetapi ia menjawab: Aku berkata kepadamu, sesungguhnya aku 
tidak mengenal kamu. Karena itu, berjaga-jagalah, sebab kamu tidak tahu akan 
hari maupun akan saatnya.”

 Perumpamaan sepuluh gadis yang terbagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok 
bijaksana dan kelompok bodoh adalah ajaran Yesus mengenai sikap yang tepat dan 
benar menyambut kedatangan-Nya yang kedua kali atau akhir zaman. Gadis bijaksa-
na bukan saja mempunyai pelita yang menyala tetapi juga sangat berjaga-jaga akan 
kemungkinan kedatangan sang mempelai yang sewaktu-waktu bisa datang secara ti-
ba-tiba. Gadis bijaksana selalu siap dengan minyak cadangan. Berbeda dengan gadis 
bodoh yang berpuas diri dengan pelita yang menyala tanpa ada minyak cadangan. 
Saat pelita padam karena kehabisan minyak barulah mereka pergi mencarinya. Saat 
kondisi pelita padam dan mereka mencari minyak mempelai datang dan para gadis 
bodoh yang tak siap karena tidak berjaga-jaga akhirnya tertolak. Dalam hal menanti 
akhir jaman harus disikapi dengan berjaga-jaga, dalam pengertian pelita terus meny-
ala dengan minyak cadangan yang selalu tersedia. Pelita yang terus menyala dan ter-
sedianya minyak cadangan perlunya kesetiaan dalam menunggu sampai Dia datang 
dengan pengertian setia sampai akhir. Pelita yang terus menyala adalah merupakan 
wujud yang tampak luar atau semangat yang terus membela baik dalam doa dan iba-
dah juga semangat hidup dalam kebenaran dan mengabdikan diri sebagai saksi Kris-
tus. Sedangkan minyak dalam perumpamaan ini adalah melambangkan iman yang 
sejati yang juga nyata melalui hidup dalam kebenaran dan selalu terbuka atas kehad-
iran dan tuntunan Roh Kudus dalam hidup setiap saat. Melalui perumpamaan gadis 
yang bijaksana dan gadis yang bodoh ini kita dibukakan akan tiga kenyataan yang 
selalu ada dalam gereja Tuhan. Pertama adalah kenyataan akan adanya perbedaan 
sikap dalam hal menanti akhir zaman. Ada yang berjaga-jaga karena memperhitung-
kan kedatangan Tuhan atau akhir zaman itu bisa datang pada waktu yang tak terduga. 
Konsep yang selalu dikembangkan adalah “tak lama lagi Tuhan-Ku datanglah”. Dia 
pun akan selalu menjaga hidupnya agar hubungannya dengan Kristus tetap diban-
gun semakin akrab. Kedua adalah kenyataan bahwa dalam gereja ada yang sibuk 
dengan hidup dunia dengan anggapan Yesus belum akan datang atau akhir zaman 
itu belum jelas kapan terjadi sebab dari zaman Yesus di bumi ini sudah dinyatakan 
sudah dekat dan tak lama lagi. Ketiga Kenyataan yang terjadi pada akhir zaman 
bahwa yang berjaga-jaga dan tak berjaga-jaga, bahwa yang mengatakan sebentar 
lagi dan masih lama akan sama-sama terkejut akan fakta kedatangan Yesus dan akhir 
zaman. Jadi betul juga nasehat pengikut Kristus yang bijak dengan pernyataan bijak 
“Teruslah bekerja cerdas dan bekerja keras seakan-akan Yesus masih lama datang 
tetapi dalam waktu yang sama hiduplah kudus benar seakan-akan besok Yesus akan 
datang”. (MT)
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 Yesus selalu layak dimuliakan karena 
Dia adalah juga pencipta. Jadi kemuliaan-Nya 
bersifat abadi dan Dia layak dimuliakan sampai 
selama-lamanya. Dapat dipastikan bahwa sela-
ma Yesus datang ke dunia mulai kelahiran-Nya 
hingga kenaikan-Nya ke surga ditandai akan fak-
ta penuh kemuliaan Allah. Sebab itu Yesus layak 
dimuliakan tetapi rasul Yohanes menyatakan 
bahwa ada saatnya Yesus belum dimuliakan. 
Hal itu berarti ada juga saatnya Yesus sedang  
dimuliakan dan telah dimuliakan. Tetapi semua 
perbuatan-Nya selalu menyatakan kemuliaan 
Allah. Istilah belum dimuliakan yang dipakai 
oleh Yohanes berhubungan dengan peny-
aliban dan kematian-Nya. Jadi Yesus belum 
dumuliakan berarti Yesus belum disalibkan. 
Hal itu berarti adalah sejak kelahiran-Nya 
sampai Dia diadili hingga keputusan yang 

tidak adil Yesus harus disalibkan. Walaupun Yesus belum dimuliakan ternyata semua 
yang berhubungan dengan perbuatan Yesus penuh dengan kemuliaan dan banyak 
orang yang memuliakan-Nya. Berita kelahiran-Nya penuh dengan kemuliaan Allah, 
bahkan malaikat di surga memuliakan Allah saat memberikannya kepada para  gem-
bala dan para gembala pun memuliakan Allah menyambut kedatangan-Nya. Selama 
pelayanan-Nya kepada semua orang dari segala lapisan bersamaan dengan memper-
siapkan murid-murid-Nya, semua tindakan Yesus sangatlah mulia karena selalu un-
tuk kesejahteraan/kebaikan umat. Jadi sebelum Yesus dimuliakan (disalibkan), Dia 
mulia dan semua perbuatan dan karya-Nya selalu menyatakan kemuliaan Allah. Se-
lanjutnya ada saat Yesus sedang dimuliakan yaitu saat Yesus ditinggikan di kayu salib 
atau disalibkan. Semua yang menyalibkan-Nya melakukan tindakan-tindakan penghi-
naan, baik melalui kata-kata juga melalui pemukulan hingga peludahan. Tetapi apap-
un yang dilakukan para pemimpin agama dan pemuka masyarakat kepada-Nya tak 
sedikit pun mengurangi kemuliaan-Nya, melainkan justru membuktikan kemuliaan-
Nya. Di kayu salib Yesus sedang dimuliakan karena merupakan klimaks pengorbanan 
dan karya Agung-Nya untuk menyelamatkan manusia dari kebinasaan akibat dosa. 
Dari atas kayu salib itulah Yesus mengucapkan kalimat-kalimat yang membuktikan 
kemuliaan-Nya. Kemudian adalah saat Yesus telah dimuliakan yaitu saat Yesus bangk-
it dari kematian dan mengutus para murid-Nya dan Dia naik ke surga. Kenaikan-Nya 
ke surga adalah menghilangkan jarak dari umat-Nya karena akan selalu menyertai 
orang percaya kepada-Nya. Jadi Yesus penuh dengan kemuliaan dan selalu bertindak 
memuliakan atau memenangkan manusia dari hukuman dosa. Jadi jelas tetap kita 
harus berjuang hidup untuk kemuliaan-Nya. (MT)

Semua tindakan Yesus mulia ada-Nya, dan saat Dia diperlakukan tidak 
adil, Dia menyatakan kemuliaan-Nya.

MULIA - SELALU MULIA Senin, 6 September 2021

Yohanes	7:38-39	“Barangsiapa	percaya	
kepada-Ku,	 seperti	 yang	dikatakan	
oleh	Kitab	Suci:	Dari	dalam	hatinya	
akan	mengalir	aliran-aliran	air	hidup.” 
Yang	 dimaksudkan-Nya	 ialah	 Roh	
yang	akan	diterima	oleh	mereka	yang	
percaya	kepada-Nya;	 sebab	Roh	 itu	
belum	datang,	 karena	Yesus	belum	
dimuliakan”

GeMA 2021
Mulia	:	-	Belum	dimuliakan
													-	Sedang	dimuliakan
													-	Sudah	dimuliakan
Bacaan	Sabda	:	Yohanes	12:20-36
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 Manusia diciptakan segambar dengan 
Allah atau memancarkan kemuliaan Allah se-
bagai syarat penting terjalinnya hubungan har-
monis dengan Allah. Tetapi dosa telah membuat 
kemuliaan Allah hilang dari manusia yang berarti 
terjadi keterpisahan   dengan Allah atau hubun-
gan harmonis dengan Allah menjadi rusak. Teta-
pi oleh karya pengorbanan Kristus hubungan  
yang sudah rusak itu dipulihkan. Siapapun yang 
percaya kepada Yesus dan menerima-Nya se-
bagai Tuhan dan juruselamatnya akan kembali 
mengalami hubungan yang harmonis dengan 
Allah. Hal itu pun menjadikan orang percaya 
menerima kembali kemuliaan Allah. Dalam 1 
Korintus 7:11 rasul Paulus menyatakan bahwa 
laki-laki tidak perlu menudungi kepalanya kar-
na ia menyinarkan gambaran  dan kemuliaan 

Allah. Tetapi perempuan menyinarkan kemuliaan laki-laki. Dalam hal ini rasul Pau-
lus sedang menjelaskan hubungan iman dan budaya atau kearifan lokal yang mana 
perempuan perlu menudungi kepala sebagai kesopanan untuk menjaga kehormatan 
perempuan. Laki-laki tanpa tudung sudah diterima sebagai terhormat dalam arti tak 
menghilangkan sopan santunnya sebagai seorang yang memancarkan kemuliaan Al-
lah. Jadi baik laki-laki maupun perempuan sama-sama memancarkan kemuliaan Allah 
melalui pola hidup santun ditengah lingkungan dimana ornag percaya hidup. Dalam 
2 Korintus 3:18 secara tegas menyatakan bahwa semua pengikut Kristus yang sung-
guh-sungguh adalah orang yang merdeka karena di mana ada Roh Allah disitu ada 
kemerdekaan. Kemerdekaan sejati adalah bersatunya orang percaya dengan Kristus. 
Hal itu berarti dibebaskan dari ikatan dosa bukan bebas berbuat dosa. Kebebasan 
sejati adalah bersikap sesuai kehendak-Nya bukan  sesuai dengan keinginan diri 
sendiri. Kebebasan  sejati yang  disediakan Kristus haruslah menyinarkan kemuliaan 
Allah jangan sampai memudarkan kemuliaan Allah dan kemuliaan yang semakin benar 
dan bersinar. Karena kemerdekaan yang Yesus sediakan bukanlah kebebasan melaku-
kan apa yang diinginkan melainkan kebebasan untuk melakukan apa yang benar dan 
baik yang harus dilakukan. Dalam Kristus kita mencerminkan kemuliaan Allah karena 
mengalami kehadiran Allah dalam perjalanan hidup setiap saat. Hal itu berarti men-
galami perubahan perubahan dalam hidup yang mengarahkan dan membentuk diri 
semakin serupa dengan Kristus. Perubahan karakter semakin serupa dengan Kristus 
tentu tidak mudah tetapi harus diperjuangkan dengan kesetiaan memasuk proses 
panjang yang menurut rasul Paulus berjalan menuju kesempurnaan. Jadi perubahan 
hidup itu haruslah progresif. Mungkin saja lambat tapi jangan pernah berhenti. (MT)

Bacaan	Sabda	:	2	Korintus	3:7-18

2	Korintus	3:18	“Dan	kita	semua	mencer-
minkan	kemuliaan	Tuhan	dengan	muka	
yang	tidak	 berselubung.	Dan	 karena	
kemuliaan	 itu	 datangnya	dari	 Tuhan	
yang	 adalah	 Roh,	maka	 kita	 diubah	
menjadi	 serupa	dengan	gambar-Nya,	
dalam	kemuliaan	yang	semakin	besar”	

GeMA 2021
Mulia	:	-	Gambar	Allah
													-	Kemuliaan	yang	hilang
													-	Kemuliaan	makin	besar

MULIA - KEMNULIAAN MANUSIA Selasa, 7 September 2021

Kemuliaan manusia nyata melalui pola hidup benar dan santun
dalam hidup sehari-hari.
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 Kisah pemuliaan di atas gunung ditulis 
dalam Injil sinoptik sedangkan Yohanes tidak 
menulisnya sebagai peristiwa yang sangat fan-
tastik. Tetapi semua isi kitab Injil Yohanes se-
cara keseluruhan mengedepankan kemuliaan 
Allah dalam seluruh karya Yesus Kristus. Peristi-
wa pemuliaan Yesus ini di perkirakan seminggu 
setelah Petrus megakui Yesus adalah Mesias. 
Tiga murid yang paling dekat dengan Yesus; 
Petrus, Yakobus dan Yohanes dibawa Yesus ke 
sebuah gunung yang diperkirakan gunung Her-
mon untuk berdoa. Di atas bukit itulah ketiga 
murid-Nya menyaksikan Yesus berubah rupa 
baik wajah maupun pakaian-Nya. Mereka ter-
kagum menyaksikan wajah dan pakaian Yesus 
yang bercahaya sedang berbicara dengan Musa 
dan Elia. Suasana yang sangat mengagumkan 
itu merupakan pengalaman spiritual yang 

Setelah mengalami kedashyatan kemuliaan Tuhan tetaplah tenang
tak perlu membuat keputusan emosional.

Bacaan	sabda	:	Matius	17:1-8

1	Petrus	1:17-18	“Dan	jika	kamu	menye-
but-Nya	 Bapa,	 yaitu	Dia	 yang	 tanpa	
memandang	muka	menghakimi	semua	
orang	menurut	 perbuatannya,	maka	
hendaklah	kamu	hidup	dalam	ketakutan	
selama	kamu	menumpang	di	dunia	ini. 
Sebab	kamu	 tahu,	bahwa	kamu	 telah	
ditebus	dari	cara	hidupmu	yang	sia-sia	
yang	kamu	warisi	dari	nenek	moyang-
mu	itu	bukan	dengan	barang	yang	fana,	
bukan	pula	dengan	perak	atau	emas”

GeMA 2021
Mulia	:	-	Musa
														-	Elia
														-	Yesus

MULIA - BUKIT PEMULIAAN Rabu, 8 September 2021

membuat murid Yesus ingin tetap berada di bukit pemuliaan itu. Dengan beraninya 
murid Yesus mengusulkan agar mereka menetap tinggal di bukit pemuliaan itu, seh-
ingga mereka bersedia membuat tempat buat Musa, Elia dan Yesus. Suatu pernyataan 
dan permohonan emosional yang tentu saja mendapat penolakan dari Yesus. Ketiga 
tokoh Alkitab yang sangat istimewa ini mempunyai pengalaman-pengalaman penting 
di atas bukit yang dapat juga disebut gunung pemuliaan karena di gunung itu nyata 
kemuliaan atau kehadiran Allah. Musa menerima hukum taurat di gunung Sinai. 
bagi Musa peristiwa di gunung Sinai ini adalah pengalaman yang sangat mengagum-
kan  karena mengalami kehadiran dan pertemuan dengan Allah. Nabi Elia naik ke 
surga  di atas gunung Horeb. Bagi nabi Elia pengalaman yang luar biasa ini adalah 
suatu pengalaman meninggalkan bumi yang sekaligus meninggalkan perjuangannya 
sebagai seorang nabi yang sering membuatnya harus menderita. Sedangkan Yesus 
sering menyingkir ke suatu tempat untuk berdoa dan di depan bukit Golgota sedang 
menunggu-Nya sebagai tempat untuk disalibkan. Kemudian setelah kebangkitan-Nya 
Dia akan naik ke surga dari bukit Zaitun. Bila Musa adalah mewakili zaman taurat, 
maka Elia mewakili zaman para raja-raja dan para nabi sedangkan Yesus menggena-
pi segala janji dalam taurat dan para nabi sedangkan Yesus menggenapi segala janji 
dalam taurat dan para nabi dalam Injil. Ada hal yang sangat menarik  bahwa ketiga 
tokoh ini mengakhiri karyanya di bumi ini di atas gunung. Musa mengakhiri karyanya 
di bukit nebo, Elia di gunung Horeb sedangkan Yesus di bukit Zaitun. Dan melalui 
pemuliaan di atas gunung ini adalah merupakan titik pusat kerajaan Allah  karena me-
noleh ke belakang tokoh Perjanjian Lama (Musa dan Elia) memberi kesan abadi kepada 
konsep kekinian (para murid) dan menatap kepada kemuliaan abadi (Yesus). (MT) 
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 Munafik  dalam bahasa Yunani hupokrites  
biasanya diartikan sebagai pemain drama, art-
inya pemeran yang memerankan seseorang 
dalam drama atau termasuk karakter seseo-
rang tersebut. sering juga diartikan seseorang 
yang banyak berbicara tentang Tuhan tetapi 
sesungguhnya mereka tidak berTuhan. Orang 
munafik dapat juga disebut sebagai orang buta. 
Mereka disebut buta karena buta terhadap ke-
salahan mereka, buta terhadap pekerjaan Tu-
han, buta terhadap nilai-nilai kebenaran. Itu-
lah sebabnya orang munafik banyak berbicara 
tentang kebenaran diri sendiri dan sangat  jeli 
melihat dan membicarakan kesalahan orang 
lain. Yesus menegur para pemimpin agama, 
ahli taurat dan farisi karena kemunafikan mer-
eka yang sesungguhnya mereka tidak sadari.

Karena faktanya merekapun sangat benci kemunafikan danmemberikan teguran tegas 
buat orang-orang munafik. Dari dulu sampai sekarang karakterisitik kemunafikan sama 
saja. Semua orang percaya termasuk di dalamnya, jeli melihat kesalahan orang lain 
tapi  hampir buta melihat kesalahan diri sendiri. Menurut saya hanya Tuhan Yesuslah 
yang berhak menegur kemunafikan, kita semua tak berhak melakukannya, karena 
sampai atau dalam ukuran tertentu  kita semua memilikinya. Hal penting yang perlu 
kita bangun adalah bila orang lain menegur kemunafikan kita lebih baik diam, koreksi 
diri dan bersyukur karena kita dikoreksi. Jadi orang Farisi dan ahli taurat sangat su-
kar menerima koreksi Yesus kepada mereka sebagai orang munafik, sehingga dalam 
Matius 23 Yesus bukan saja menyebut mereka munafik tetapi memberi data-data 
yang jelas bukti kemunafikan mereka. Yesus tidak hanya mengkritik kemunafikan 
mereka tetapi disertai dengan kecaman yang tegas dan pedas. Belakangan ini terjadi 
kemunafikan yang sudah ditegur Tuhan ribuan tahun yang lalu yang menolak bagian 
tertentu firman Tuhan dan menggantikannya dengan gagasan-gagasan sendiri. Tak 
dapat kita bantah akan bermunculannya para teolog -teolog yang mendahuluinya. 
Salah menyalahkan biasanya terjadi karena jeli melihat kesalahan orang lain tetapi 
tak mampu melihat kesalahan diri sendiri, dan menurut Yesus hal itu adalah bagian 
dari kemunafikan. Kemudian hal yang paling buruk dari kemunafikan adalah tidak 
senadanya mulut dengan hati. Memuliakan Allah dengan mulut tetapi hati tak perlu 
dengan Allah. Biasanya di depan umum mereka tampil sebagai orang baik dan benar 
tetapi  di belakang  atau dalam kesendirian justu merasa aman melakukan berbagai 
kejahatan. Kita harus berjuang keras membuang kemunafikan dari diri kita. (MT)

Hanya Yesuslah yang berhak menegor orang munafik, karena semua 
orang memilikinya dalam ukuran tertentu.

Bacaan	sabda	:	Matius	23:1-36

Matius	15:7-9	“Hai	orang-orang	munafik!	
Benarlah	nubuat	Yesaya	tentang	kamu: 
Bangsa	ini	memuliakan	Aku	dengan	bi-
birnya,	padahal	hatinya	jauh	dari	pada-Ku. 
Percuma	mereka	 beribadah	 kepa-
da-Ku,	 sedangkan	ajaran	 yang	mere-
ka	 ajarkan	 ialah	 perintah	manusia.” 

GeMA 2021
Munafik	:	-	Pemain	drama
																		-	Ahli	taurat
																		-	Farisi

MUNAFIK - GAGAL MELIHAT KESALAHAN SENDIRI Kamis, 9 September 2021
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 Segala sesuatu yang murah belum tentu 
murahan, itu sangat betul. Murah adalah se-
suatu yang mudah didapatkan, tetapi belum 
tentu bernilai rendah. Kata murah bila ditam-
bah hanya dua huruf saja betul-betul mnenja-
di sesuatu yang terkesan buruk. Padahal bila 
menjadi kemurahan sungguh menjadi sesuatu 
yang bernilai kebaikan. Kemurahan adalah suatu 
kata yang sangat dekat dengan atribut Allah. 
Kemurahan hati yang disejajarkan dengan kasih 
setia-Nya berasal dari kata “khesed” dalam 
Mazmur 23:6 “Kebajikan dan kemurahan be-
laka akan mengikuti aku, seumur hidupku; dan 
aku akan diam dalam rumah TUHAN sepanjang 
masa”. Umat-Nya akan diberi kemurahan dan 
kasih setia Allah sepanjang hidup. Hal yang 
dialami raja Daud ini adalah fakta sepanjang 

sejarah  kepemimpinannya yang panjang tetapi sudah dimulai saat masa remajanya se-
bagai seorang gembala. Raja Daud membuat suatu pernyataan bahwa kemurahan dan 
kasih setia Tuhan adalah jaminan hidup-Nya karena jauh lebih besar dari segala kesuli-
tan yang menghadang perjalanan hidupnya. Kemudian kata kemurahan dari kata Yunani 
“Kretotes” juga mengandung pengertian kasih setia Allah yang timbul berdasarkan 
kemurahan hati-Nya. Dalam Kolose 3 rasul Paulus mengkontraskan antara manusia lama 
dengan manusia baru. Manusia lama adalah manusia duniawi yang harus dimatikan 
karena sarat dengan nafsu buruk yang dimurkai oleh Allah. Manusia lama diganti dengan 
manusia baru karena dimungkinkan oleh kasih setia dan kemurahan Allah. Mazmur 107 
adalah nyanyian syukur orang tertebus oleh kasih setia dan kemurahan Tuhan. Dalam satu 
pasal penuh adalah pengakuan pemazmur akan kemurahan Tuhan untuk diperhatikan 
semua umat tertebus sepanjang hidupnya. Mazmur 107 ini sangat relevan untuk saat ini 
bagi semua orang percaya yang memasuki era kesesakan dengan sikap berserah kepada 
Allah, membangun iman dan justru kesempatan mengalami campur tangan Allah sebagai 
wujud kemurahan-Nya dan kasih setia-Nya. Dan untuk membalas atau meresponi kasih 
setia Allah perlu dengan membangun diri menjadi seorang yang  “baik hati” dan “mu-
rah hati” kata yang diterjemahkan dari “agathos” ini ada dalam Matius 20:15 “Tidakkah 
aku bebas mempergunakan milikku menurut kehendak hatiku? Atau iri hatikah engkau, 
karena aku murah hati?”. Perumpamaan Yesus tentang orang upahan di kebun anggur ini 
menjelaskan sikap seorang tuan yang bermurah hari terhadap semua orang  upahannya, 
tetapi ada orang upahannya yang merasa diperlakukan tidak adil. Seharusnya orang upa-
han ini bersyukur dan menanggapi  kemurahan hati tuannya dengan kemurahan hati juga  
menyatakan syukur atas sikap tuan yang bermurah hati kepada semua pekerjaannya. (MT)

Orang murah hati itu berharga, karena dia sadar atau tidak sadar
telah meneladi Yesus.

MURAH -  MURAH HATI Jumat, 10 September 2021 

Murah	:	-	Kasih	setia
															-	Kemurahan
															-	Murah	hati

Bacaan	sabda	:	Mazmur	107:1-43

GeMA 2021

Kolose	3:12	“Karena	itu,	sebagai	orang-
orang	pilihan	Allah	 yang	dikuduskan	
dan	 dikasihi-Nya,	 kenakanlah	 belas	
kasihan,	kemurahan,	kerendahan	hati,	
kelemahlembutan	dan	kesabaran”



7

 Dari tiga bahasa untuk kata murid mempu-
nyai pengertian yang sama yang menunjuk kepada 
seorang yang belajar atau pelajar. Dalam bahasa 
Ibrani “Lummud” berbicara mengenai seseorang 
yang berada dalam bimbingan dan pengarahan 
seorang rabi atau guru. Dalam bahasa Yunani 
“mathetes” menjelaskan seorang yang belajar dari 
orang bijaksana atau ahli filsafat yang berkonsen-
trasi melatih seseorang untuk bijak menjalani ke-
hidupan dan cerdas dalam hal memberi pendapat 
mengenai nilai-nilai kehidupan. Sedangkan dalam 
bahasa latin bahwa seorang murid adalah seo-
rang yang belajar dengan teratur, tertib dan siap 
menerima resiko bila lalai dalam hal ketepatan, 
ketertiban dalam hal belajar. Dan ada hal yang 
penting dalam tiga kata murid ini yaitu tidak ada 
kata lulus kemudian meninggalkan guru karena

mereka sudah  menjadi layak berstatus guru. Mereka akan tetap menjadi murid 
dan akan terus belajar seumur hidup, karena tidak ada kata berhenti untuk bela-
jar. Dalam Alkitab ada penjelasan yang sangat banyak mengenai murid yang terus 
belajar antara lain  adalah pada zaman Perjanjian Lama ada banyak rabi Yahudi 
yang bisa imam, bisa nabi yang punya murid. Salah satunya adalah nabi Elia yang 
mempunyai seorang murid yaitu nabi Elisa. Walaupun nabi Elia sudah terangkat 
ke surga Elisa tetap menjadi murid nabi Elia. Jadi para nabi bisa juga menjadi rabi, 
tetapi setelah zaman nabi, para pengajar agama Yahudi bermunculan yang diberi 
status rabi Yahudi yang mempunyai beberapa murid. Kemudian pada saat Yesus 
memulai pekerjaan-Nya yang segera dilaksanakan adalah memanggil dan memi-
lih murid-murid-Nya. Selanjutnya  selama pelayanan-Nya kurang lebih 3,5 tahun 
Yesus melatih dan mengajar murid-murid-Nya. Dalam melatih murid-murid-Nya 
Yesus bukan hanya mengajar tetapi disertai dengan memberi teladan. Setelah Ye-
sus naik ke surga para rasul juga mempunyai murid, tetapi semua orang percaya 
disebut menjadi murid Tuhan. Hal itu sesuai dengan perintah Yesus supaya mu-
rid-murid Yesus menjadikan orang yang menerima Injil itu menjadi murid Yesus 
(Matius 28:19). Dalam Kisah Para Rasul 11:26 dijelaskan bahwa di Antiokhialah   
murid-murid itu disebut orang Kristen. Dalam hal ini dokter Lukas memberi penjela-
san bahwa semua orang percaya itu dengan sendirinya menjadi murid. Jadi adalah 
merupakan doa abadi doa yang dipanjatkan oleh nabi Yesaya “Pertajamlah pen-
dengaranku agar aku menjadi pendengar yang baik sebagai seorang murid”.	(MT)

Pengikut Kristus adalah murid yang tak membutuhkan kelulusan
karena akan menjadi murid yang belajar seumur hidup.

Bacaan	sabda:	Lukas	11:1-13
Yesaya	50:4	“Tuhan	ALLAH	telah	mem-
berikan	kepadaku	lidah	seorang	murid,	
supaya	dengan	perkataan	 aku	dapat	
memberi	semangat	baru	kepada	orang	
yang	letih	lesu.	Setiap	pagi	Ia	memper-
tajam	pendengaranku	untuk	menden-
gar	seperti	seorang	murid”

GeMA 2021
Murid :  - Rabbi Yahudi
               - Yesus Kristus
               - Para Rasul

MURID - PENGIKUT KRISTUS Sabtu,	11	September	2021
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 Allah berdaulat memperlakukan manusia 
sesuai dengan kehendak dan kemauan-Nya. Al-
lah juga berdaulat memakai cara apa pun untuk 
menghukum dan menolong manusia berdasar-
kan ke-Mahatahuan-Nya. Salah satu sikap Allah 
kepada manusia adalah murka. Dia berdaulat 
memurkai manusia juga berdaulat menolong 
manusia. Tetapi perlu dipahami bahwa murka 
Allah sama bobot-Nya dengan kasih Allah kare-
na tujuan-Nya adalah untuk kebaikan manusia. 
Murka Allah adalah ungkapan dan wujud kasih-
Nya kepada manusia yang bertujuan memba-
wa manusia hidup dalam kebenaran. Murka 
Allah adalah merupakan kemarahan dan reaksi 
Allah yang tetap kepada dosa dan kejahatan 
manusia. Dan sikap Allah terhadap dosa tetap 
sama, Dia akan selalu murka karena dosa itu

Murka dan kasih Allah sama bobotnya karena sama-sama bertujuan 
untuk kebaikan yang dimurkai dan dikasihi.

Bacaan	Sabda	:	Roma	1:18-32

Roma	 1:18-19	 “Sebab	murka	 Allah	
nyata	dari	 sorga	atas	 segala	 kefasikan	
dan	 kelaliman	manusia,	 yang	menin-
das	 kebenaran	 dengan	 kelaliman. 
Karena	apa	yang	dapat	mereka	ketahui	
tentang	Allah	nyata	bagi	mereka,	 se-
bab	Allah	telah	menyatakannya	kepada	
mereka”

GeMA 2021
Murka	:	-	Kedaulatan	Allah	
															-	Murka	Allah
															-	Kasih	Allah

MURKA - KEDAULATAN ALLAH Minggu, 12 September 2021

 sendirilah yang menghukum manusia dengan sendirinya. Tetapi murka Allah bukan-
lah hal terakhir karena Dia menyediakan jalan keluarnya. Pertobatan merupakan 
hal yang diharapkan Allah karena pertobatan akan menyurutkan murka Allah. Ada 
juga yang menyatakan bahwa murka Allah adalah kemarahan yang kudus karena 
membenci apa yang dibenci Allah. Bila pun kita murka hendaklah meneladani 
Yesus karena membenci sesuatu yang dibenci Allah dan tujuannya adalah untuk 
kebaikan orang yang dimarahi. Dalam Alkitab ada hal yang perlu kita tinjau dari 
fakta kemurkaan Allah. Pertama adalah kemurkaan Allah pada masa yang lampau 
nyata melalui hukumannya memusnahkan manusia dengan air bah. Ada juga 
dalam bentuk bencana kelaparan dan wabah (Yehezkirl 6:11). Kedua Murka Allah 
pada masa sekarang adalah membiarkan manusia atau orang jahat terjerumus 
kepada kefasikan dan nafsu-nafsu duniawi yang jahat. Dosa-dosa yang semakin 
memuncak justru mendatangkan berbagai penderitaan kepada manusia, karena 
dosa itu sendirilah menjadi sumber penderitaan manusia. Hanya setia dan taat 
kepada firman Allah lah jalan yang tepat kita perjuangkan dari murka Allah pada 
masa depan atau waktu yang  akan datang. Puncak murka Allah adalah hukuman 
puncak yang dijatuhkan Allah untuk menghukum manusia yang menolak dan me-
nentang Dia.  Murka Allah pada masa yang akan datang adalah merupakan hukuman 
kekal bagi semua manusia berdosa yang tidak mau bertobat. Dosa telah membuat 
manusia selalu berada dalam murka Allah. Tetapi di dalam dunia dan di tengah 
manusia yang dimurkai Allah itulah kita harus terus berjuang hidup dalam kebe-
naran, di bawah terang firman Allah dan dalam persekutuan  dengan Kristus. (MT)



JADWAL IBADAH 

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa	bagi	Jemaat	yang	rindu	pergumulan	dan	beban	hidupnya	didoakan,	dalam		
setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	 silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa	yang	sudah	disiapkan.	Terima	kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1.	Dilindungi	dari	wabah	virus	corona	(Covid-19)
2.	Diluputkan	dari	ancaman	krisis	ekonomi	global
3.	Lawatan	Roh	Kudus	terjadi	dengan	dahsyat
4.	Generasi	muda	mengalami	revival
5.	Amanat	Agung	Tuhan	Yesus	dituntaskan
6.	Pancasila	dan	NKRI	tetap	jaya.

Dibuka	Pendaftaran	baptisan	air.	Bagi		Bapak	/	Ibu	/	Saudara		jemaat		GBI
Karang	Anyar	yang	memiliki	kerinduan	untuk	dibaptis.	Daftarkan	segera	diri	
anda	ke	Sekretariat	Gereja.	Untuk	bimbingan Pra Baptisan	dilaksanakan	
secara	online	menggunakan	Media	ZOOM.
Untuk	pelaksanaan	Baptisan	diinfokan	segera.

BAPTISAN AIR



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan	dalam	bentuk	PDF	dapat	di	lihat	di	:	www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang	Anyar	Raya
(Jl.	A-G,	Kr.	Anyar	Utara,	Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini,	Laksana,	Ps.	Baru,																						
P.	Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman	Sari,	Kebon	Jeruk,	
Pecenongan,	Tangki,	Mg.	Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta	Timur	dan	Jakarta	Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta	Barat,	Serpong,	Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air	dan	hal-hal	lain	yang	berkaitan	dengan		pelayanan	
di	 Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat	Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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* IBADAH MENARA DOA	(Setiap	Senin)
* IBADAH KRISTAL (	Setiap	Selasa	ke	II	dan	IV	-	Belum	diadakan)
* IBADAH DMBI	(Setiap	Rabu	ke	II)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP	(	Setiap	Jumat	)
* IBADAH GWC	(Setiap	Sabtu	ke	I	dan	III	-	belum	diadakan)
* IBADAH YOBEL (	Setiap	Minggu	)



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN SEPTEMBER
Darwin	Suandy 01 Mariawati	T	G 19
Hanna 02 Shinta	Septika 19
Shierly	 02 Yenny	 19
Djap	Sou	Lie	 03 Apuk	Kim	Hiok 20
Gabrielle 04 Lusiyana 20
Maurenz	Rismawati	 05 Pdm.	Tommy	Samsu	 22
Andreas	Putu	R 06 Natanael	Warsito 22
Ervin	Septyani 06 Dora	 22
Indriyani	Syaifudin 07 Raldy	Lengkong 22
Weling 07 Pdt.	M.	Tampubolon 23
Elisa 08 Maria	Tjhoa	Jang	T. 24
Tri	Sutrisno	 09 Adi	Nur	Utomo 25
Sherly	Winata 09 Lina	Gunawan 25
Rasna	Haryani 11 Lusyana 25
Wilanda	Virginia 11 Ng	Lan	Ing 25
Lim	Djin	Sin	 11 Apau 26
Suryadi	Tamin 11 Elya	Susianawati	W 27
Long	Sun	Hi	 13 Engeyana	S.	Sjamsu 28
Tan	Kuangyu	 15 Kwet	Liong 28
Septadonai	Trisna	 16 Daniel	 29
Sujianto	Ajin	 18 Yuliana Meliani 30
Sandy	 19 Yorent	Natanael 30

Lie	Nay	Ing 01
Yayuk	Debora	&	Andreas	Uyang 04
Andreas	S	&	Liana	Tjandra 06
Ricky	Tanoto	&	Carolin	Tupriany 14
Yunarto	Krisan	&	Cheryil	Ariella	W.	 14
Wira	Ardania	&	Hanna	Athalia 15
Djong	Fesyeh	&	Priska	Diana 30
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Saudara/i	Yang	Terkasih,	 saat	
ini	 Warta	 GBI	 Karang	 Anyar	
menyediakan	 fasilitas	 hala-
man	 bagi	 yang	 ingin	 mem-
promosikan	 produk-produk	
seperti	 makanan,	 minuman,	
pakaian,	dan	lainnya	yang	se-
suai	 dengan	 usaha	 yang	 di-
jalankan.

Silahkan	 menghubungi	 Sek-
retariat	 GBI-KA.	 Terima	 kasih	
dan	Tuhan	Yesus	memberkati.




